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1.1 Latar Belakang

Ada banyak cara dapat di terapkan dalom pemuatan animasi salgh sstunyn
dengan menggunakan teknik Frame fv Frame, Teknik Frame by Frame adalsh
sebuah tekmik wyang dibuat dan hm.]# gambar atau sketsa yang disusun
sedemikian rupa wh@mmb&ﬂﬁn&gﬂh&yﬂg terlihat hidup. Dalam
pembuatan anigiie kiln dagll merityBuimlsxstkan selink adegan berdasarkan
ceritu atay naskah yong mmw Seperti karakter manusia yang terbang,
hends mati yang dibuat seolah hidup dan lain mﬁ Dmgm pengounaan
mmmhmi a.ulmﬁkhlh mudah dalam prose
dapat mengurangi kesalahan dalam penerapan g'nﬁu: dlnnﬂﬁ.kusl
digital. Perkembangan industry animasi sast ini membust tuntutan kepada
animator agar dapat bekerja dengan lebih cepat dalam memproduksi sebuah film
animasi 1]

Pada penelitian ini sehuah film pendek animasi 2D yang menceritakan
kisah snmg ﬂcngun anggunn kecemasan -ty Mlﬁm dis.lh:t-'.ﬁmximy
yang sedang berjuang melawan rasa cemasnya disetiap malam, keadsan vang
semakin I.E[pmnkmmmﬂ;lng uidnk bisa tidur hlwhﬁﬂumﬁ. kejadian 1
diilustrasikan dengan keadaan yang sangat mencekam, suasana yang gelap. dan
bayangan W mﬂ 'H'mﬂi muncul di bErh’l“ﬁ W Seperti kebanyakan
kejadian imajinatif di fi film animasi dimana hanjﬂ;_hjnﬁnn tidak normal terjadi,
menampilkan wujud kmﬂ:igd‘m menyeramkan lhu.ﬁ:]:l untuk dideskripsikan,

namun seseorang yang mengalami gangouan kecemasan bisa distasinya dengan

beberapa cara misalnya dengan bantuan obat yang sudah diresepkan oleh dokter
atau psikiater untuk menenangkan dan jika dalam keadaan darural atau secara
tiba-tiba seseorang mengalami dnvies lalu seseorang yang mengalami tersebut
bisa dibantu dengan cara ditenangkan oleh orang orang terdekat seperti yang ada
di animasi ini, sang karakier utama dipeluk oleh suaminya ngar mermsa lebih

tenang dan bisa tidur dengan nyenyak.
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Dalam penelitian ini, teknik Frame by Frame adalah teknik vang sesuai
dengan konsep cerita, karena pergerakan vang dihasilkan lebih luas don tidak
hanya memvisualisasikan pergerakan sumbu x dan y, melainkan juga sumbu z.
Terlebih lagi dalam penerapan |2 prinsip animasi 2D yang akan membuat animasi
terlihat hidup walaupun dengan adegan-adegan vang bersifat imajiratif dan dapat
memvisualisasikan cerita tersebut agar cerita dapat tersampaikan dengan baik.

Berdasarkan laar belakang distas pentllis memilih Teknik Frame by
Frame karena Tekmik ini mﬂmm’hﬂmﬂhnkmm cerita dari animasi
yang penulis bual baik itu adegan 'hmt[lll’il pergerakan yang ditsmpilkan, juga
melakiikan analisis iberupa evaluasi pada teknik animasi Frome by Frame. Untuk
itu pada penclitian ini penulis menganalisis teknik Frame by Frame pada film
pendek amimasi 1D “Anxiety”.
l.i Mnu Masalah

‘Bqﬂh!kﬂn latar belakang distns, dapai ditemukan uhtﬂ]ﬁ:ﬂlﬁﬂlﬂm
yaitu: “Bagaimann cara merncang dan membuat animasi 2D ‘-lmfug"ﬁngnn
menggunakan teknik Frame by Frame 7"

1.3 Batasan Masalah
Adapun batasan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut ;
I Menerapkan teknik animasi 2B Frame by Frame,
2. Pembunstun lmﬂ}nmkﬂn Tuunhnnmﬂmu dengan frame rate
b h
3. Total durasi f.lm amimasi 2D odalah 2 menit | detik.

Format file .mp4 de@"__:' 1 lm
5. Menggunakan youtube sebagai medin publikasi.

1.4 Tujuan Penelltian
Adapun maksud dan tujuan yang ingin dicapai dan penyosunan penelitian
ini odalah:
1. Memenuhi persyaratan untuk menuntaskan pendidikan program sarjana studi
Teknologi Informasi di Universitas AMIKOM Yogyakarta,



2, Menerapkan pembelajaran mengenai animasi yvang telah diajarkan selama
menempuh pendidikan di Universitas AMIKOM Yogyakarta.
3. Membenkan penjelasan mengenal perancangan dan pembuatan animasi serta
menjadi kajian informasi vang berguna.
1.5 Manfaat Penellttan
Manfaat yang ingin dicapai pada penelitian kali ini adalah
I.  Membenkan ilmu dan pemahaman hﬂﬂ.hﬂjul mengena pembuastan animasi
2D dengan menggunakan Telknik Frame by Fraome:
2. Memunjukiin hasil Karya film pendek animasi “Anvien”  dengan
mmlﬂmnm Teknik Frame by Frame.
1.6 Metode Penelitian
Metodologi pengembangan animasi 20 “Amwiety” dilmaikan sebagai
1.0.1 Metode Pengambilan Data
Metode ini dilakukan dengan menggunakan fasilitas yang ada seperti
mternat dan jurmal unuk mendapatkan informasi berkaian dengan animasi 2D
mwmﬁume by Frame.
162 Metode Observasl
Merupakan metode pengumpulon data dengan melakukan pengamatan
dani wmﬂ um!ﬂmd:lpal dijndﬁjq'.ﬁﬁsi, sertn melakukan
pengnmpuhlﬁ!ﬂmlmrmhnm mg.lﬁbﬂltlﬂfﬁiﬁt natural.
l.o.3  Metode Analisis

Metode analisis digumakan untuk mengumpulkan data dan informasi yang
berkaitan dengan kebutuhan dalam proses pembuatan film animasi dan teknik -

teknik yang dapat ditersplkan.
Lo4  Metode Produks]

Selanjuinya setelah semua yang didapat dari proses analisis dikumpulkan,
dilakukan tahapan perancangan wvang mengadaptasi dan proses praproduksi.
produksi dan pasca-produksi animasi.



1.7 Sistematika Penullsan

pembahasan sebagai berikut:
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